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Angka harapan hidup dalam keadaan sehat saat lahir di Indonesia sebesar 3,8.
Hal ini tidak terlepas dari asuhan yang diberikan pada saat hamil, bersalin, dan
bayi baru lahir. Tujuan dari pengabdian masyarakat ini adalah untuk memberikan
layanan asuhan kebidanan prima pada bayi sehingga dapat meningkatkan
kualitas tidur bayi, mengatasi bayi rewel, meningkatkan nafsu makan dan
penambahan berat badan bayi. Pada akhirnya akan meningkatkan derajat
kesehatan pada bayi. Kegiatan pengabdian masyarakat ini di lakukan pada hari
Jum’at 10 November 2023 yang bertempat di desa Lantojaya, dengan sasaran
kegiatan adalah bayi usia 0 — 23 bulan. Prosedur yang dilakukan terdiri dari
assesment, planing, action dan evaluation. Dari 12 orang bayi yang dilakukan
pemijatan bayi, terjadi perubahan tingkah laku sebelum dan sesudah dilakukan
pemijatan bayi berupa perubahan gerakan tubuh secara menyeluruh dari 66,7%
menjadi 100%, pada perhatian visual 91,7% bayi menjadi lebih fokus, melakukan
menghisap non-nutrisi meningkat sebanyak 25%, aktivitas memegang objek
meningkat menjadi 100%, dan sentuhan diri menjadi 91,7%. Kesimpulan dari
pengabdian masyarakat ini, pijat bayi memberikan efek rileks pada bayi.
Sehingga disarankan sebaiknya keluarga bayi dapat secara rutin untuk
melakukan pijat bayi, baik dilakukan sendiri oleh keluarga (orang tua bayi)
ataupun dibantu oleh nakes.

ABSTRACT

The healthy life expectancy at birth in Indonesia was recorded at 3.8. This figure
was influenced by the care provided during pregnancy, childbirth, and the
neonatal period. The aim of this community service was to deliver optimal
midwifery care to infants to enhance sleep quality, alleviate fussiness, boost
appetite, and promote weight gain, ultimately improving the overall health status
of the infants. The community service activity took place on Friday, November
10, 2023, in Lantojaya village, targeting infants aged 0 to 23 months. The
procedures implemented included assessment, planning, action, and evaluation.
Among the 12 infants who received baby massage, behavioral changes were
observed before and after the intervention: full-body movements increased from
66.7% to 100%; visual attention improved in 91.7% of the infants; non-nutritive
sucking rose by 25%; object-holding activity reached 100%; and self-touching
behavior was noted in 91.7% of the infants. The conclusion drawn from this
community service was that baby massage had a relaxing effect on infants.
Therefore, it is recommended that families regularly perform baby massage,
either independently or with assistance from healthcare professionals.
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PENDAHULUAN

Di seluruh dunia prevalensi kelahiran sangat bervariasi. Angka kelahiran global
diperkirakan mencapai 134 juta pada tahun 2022, atau sekitar 367.000 kelahiran
perhari. Tingkat kesuburan rata — rata di dunia adalah sekitar 2 — 3 anak untuk setiap
wanita (Osterman et al., 2023). Di sisi lain, tingkat kesuburan sangat bervariasi antar
negara dan wilayah. Misalnya, rasio kematian ibu (MMR) di negar — negara
berpenghasilan tinggi adalah 12 per 100.000 kelahiran hidup pada tahun 2020.
Sedangkan pada negara — negara berpenghasilan rendah adala 430 per 100.000
kelahiran hidup (World Health Organization, 2023). Sejumlah variable antara lain
angka kelahiran, angka kematian dan jumlah kasus BBLR dapat digunakan untuk
mengetahui jumlah prevalensi bayi baru lahir di Indonesia. Ditinjau dari angka
kelahiran, tahun 2021 angka kelahiran kasar di Indonesia berada pada angka 16,42
kelahiran per 1000 penduduk dan pada tahun 2023 terdapat 16,817 kelahiran per 1000
penduduk (United Nations - World Population Prospects, 2023). Di tinjau dari angka
kematian, dari 359 kematian per 100.000 kelahiran hidup pada tahun 2012 mengalami
penurunan angka kematian menjadi 305 per 100.000 kelahiran hidup pada tahun 2015
(Efendi et al., 2019). Dan di tinjau dari kasus BBLR, terdapat 6% kasus BBLR terjadi
di Indonesia (Wulandari et al., 2022). Sejak tahun 2021 pencatatan kelahiran di
Indonesia mencapai 97% dan angka harapan hidup dalam keadaan sehat saat lahir
meningkat sebesar 3,8 tahun. Dari 58,1 tahun pada tahun 2000 menjadi 61,9 tahun
pada tahun 2021. Peningkatan harapan hidup saat ini menunjukkan bahwa orang
hidup lebih lama dan lebih sehat dalam rentang hidup tersebut (World Health
Organizations, 2023).

Peningkatan angka harapan hidup lahir sehat tidak terlepas dari asuhan yang
diberikan pada saat hamil, bersalin, dan bayi baru lahir. Di Indonesia bidan memiliki
wewenang untuk melakukan asuhan kebidanan pada bayi, balita dan anak pra sekolah
sesuai dengan (Undang-undang RI, 2019) tentang kebidanan. Salah satu asuhan
kebidanan yang dapat dilakukan oleh bidan pada bayi adalah dengan melakukan pijat
bayi. Sentuhan tersturktur pada kulit adalah ciri khas pijat bayi dan ini merupakan
kebiasaan yang dimulai segera setelah lahir di banyak negara. Terdapat perbedaan
dalam durasi, intensitas, cakupan, penggunaan minyak dan keterlibatan orang tua
dalam pijat bayi yang dilakukan seluruh dunia.

Menurut analisis penelitian yang menyeluruh, memijat bayi dapat membantu bayi
tidur lebih nyenyak, menambah berat badan, dan mengurangi stress (Mrljak et al.,
2022). Penelitian lain menunjukkan bahwa pijat bayi secara signifikan menaikkan berat
badan pada bayi dengan Riwayat BBLR pada usia 1 — 6 bulan karena pijat bayi
meningkatkan aktivitas vagal dalam tubuh, yang memicu produksi hormone seperti
gastrin yang membantu penyerapan makanan (K. P. Lestari et al., 2021). Lebih lanjut,
beberapa penelitian mununjukkan bahwa memijat tubuh bayi dapat menaikkan berat
badan melalui penyerapan gizi yang maksimal dan peningkatan nafsu makan
(Anggarini et al., 2020) (Hartati et al., 2020). Selain itu, dengan melakukan pemijatan
bayi berpengaruh terhadap peningkatan kualitas tidur dan berat badan bayi (Fauzia et
al., 2022).

Politeknik Kesehatan Kemenkes Palu merupakan instansi Pendidikan
pemerintah yang ada di kementerian kesehatan, terdiri dari 4 jurusan dan 11 program
studi. Salah satu program studi yang terdapat di Poltekkes Kemenkes Palu adalah
prodi DIl Kebidanan Poso yang berada di Desa Lantojaya (Politeknik Kesehatan
Kemenkes Palu, 2019). Desa Lantojaya berada di wilayah kerja Puskesmas Mapane.
Dimana terdapat jumlah bayi secara keseluruhan adalah 20 orang terbagi menjadi
jumlah laki — laki 12 orang dan perempuan 8 orang sedangkan jumlah bayi yang aktif
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mengikuti posyandu adalah 17 orang terbagi menjadi laki — laki 10 orang dan
perempuan 7 orang (Polindes Lanto jaya, 2023). Terdapat selisih antara jumlah bayi
dan jumlah bayi yang datang ke posyandu. Berdasarkan studi pendahuluan bayi yang
tidak berkunjung ke Posyandu karena tidak menginginkan anaknya dilakukan
imunisasi dasar dengan alasan bahwa setelah dilakukan imunisasi bayi akan panas,
rewel, tidak mau makan dan susah tidur. Olehnya itu, layanan pijat bayi sebagai salah
satu upaya untuk mengatasi permasalah kejadian pasca imunisasi seperti rewel,
kurang nafsu makan dan susah tidur. Dengan adanya solusi yang di berikan ini dapat
meningkatkan jumlah kunjungan bayi ke posyandu dan memperoleh imunisasi dasar.
Sebagai salah satu bentuk kepedulian Poltekkes Kemenkes Palu pada masyarakat
maka dipilih desa Lantojaya sebagai tempat pengabdian masyarakat yang merupakan
lokasi dari prodi DIl Kebidanan Poso. Berdasarkan hal tersebut maka dilakukan
pengabdian masyarakat oleh dosen dan staf prodi DIl Kebidanan Poso Poltekkes
Kemenkes Palu dalam rangka memperingati Hari Kesehatan Nasional (HKN yang ke-
59) dengan tema Transformasi Kesehatan untuk Indonesia Maju. Pengabdian
Masyarakat yang dilakukan berupa pemijatan bayi. Adapaun tujuan dari pengabdian
masyarakat ini adalah untuk memberikan layanan asuhan kebidanan prima pada bayi
sehingga dapat meningkatkan kualitas tidur bayi, mengatasi bayi rewel, meningkatkan
nafsu makan dan penambahan berat badan bayi. Pada akhirnya akan meningkatkan
derajat kesehatan pada bayi.

METODE

Kegiatan pengabdian masyarakat ini di lakukan pada hari Jum’at 10 November
2023 yang bertempat di Desa Lantojaya. Pihak UP2M Poltekkes Kemenkes Palu,
Pihak Puskesmas, bayi usia 0 — 23 bulan, dosen, staf dan mahasiswa Prodi DIlI
Kebidanan Poso Poltekkes Kemenkes Palu merupaka pihak yang terlibat pada
kegiatan ini. Kegiatan pengabdian pada masyarakat ini memberikan manfaat kepada
semua pihak yang terlibat. Untuk mengetahui apakah program yang dilaksanakan ini
berdampak positif atau terlaksana dengan baik maka perlu dilaksanakan evaluasi
kegiatan. Adapun hasil evaluasi pada kegiatan ini masih bersifat evaluasi jangka
pendek atau evaluasi sesaat. Hasil evaluasi kegiatan berupa lembar ceklist perubahan
tingkah laku bayi. Adapun alur pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini
sebagai berikut:

Assess
ment

Plannin

9
actior

Action
Evaluat

ion

Gambar 1. Tahapan pelaksanaan pengabdian masyarakat
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Tahapan pelaksaan pengabdian masyarakat dimulai dari assesment yang
dilakukan melalui studi pendahuluan yang dilakukan oleh tim pengabdi ke Puskesmas
mapane terkait isu kesehatan pada bayi diperoleh bahwa jumlah bayi di desa
Lantojaya sebanyak 12 bayi. Setelah itu, melakukan tahap Planning action berupa
rencana kegiatan yaitu melakukan pijat bayi dengan menyiapkan dan mengatur tempat
pijat bayi; alat dan bahan yang digunakan untuk pemijatan bayi. Pengaturan tempat
ini dilakukan di Laboratorium prodi DIll kebidanan Poso Poltekkes Kemenkes Palu;
langkah selanjutnya dalam perencaan adalah berkoordinasi dengan pihak Puskesmas
Mapane dalam hal ini Polindes Lanto Jaya; membuat kontrak waktu dengan peserta
(keluarga bayi); memberikan penjelasan dan penandatanganan informed consent
kepada peserta. Setelah itu, memasuki pada tahan action berupa, berupa pemijatan
bayi yang dilaksanakan di laboratorium prodi DIl Kebidanan Poso Poltekkes
Kemenkes Palu. Tahap akhir pada kegiatan ini adalah evaluation, evaluasi dilakukan
setelah 1 jam setelah pemijatan bayi. Bentuk evaluasi dari kegiatan pengabdian
masyarakat ini adalah ceklist perubahan tingkah laku bayi sebelum dan sesudah
dilakukan pemijatan bayi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengabdian masyarakat ini dilakukan sebagai salah satu bentuk kegiatan
memperingati Hari Kesehatan Nasional (HKN ke-59). Jumlah peserta yang hadir pada
kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah sejumlah 12 orang bayi dengan rentan
usia 0 — 23 bulan dengan jumlah laki — laki 10 orang dan perempuan 2 orang. Sebelum
dilakukan pemijatan bayi terlebih dahulu tim pengabdian masyarakat mengecek buku
KMS bayi, untuk memastikan bahwa bayi dalam keadaan sehat. Seluruh bayi yang di
pijat dalam keadaan sehat. Tahapan pemijatan bayi yang dilakukan dalam pengabdian
masyarakat ini secara umur terbagi menjadi peregangan dan pemijatan. Peregangan
adalah bagian umum dari pijat bayi, membantu meringankan adhesi, meperpanjang
otot yang memendek, meningkatkan aliran darah sekitar tulang dan sendi, dan
memperbaiki postur bayi (Bree & Siegfried, 2008). Untuk tahapan peregangan meliputi
gerakan tangan serta kaki ke arah bawah dan samping, masing — masing dilakukan 8
kali gerakan. Kemudian Gerakan pemijatan bayi dimulai dari bagian kaki sampai
bagian kepala bayi. Dokumentasi kegiatan melakukan peregangan :

Gambar 2. Pergangan tangan Gambar 3. Peregangan kaki

Adapun rincian tahapan pemijatan bayi yang dilakukan pada kegiatan
pengabdian masyarakat ini adalah, sebagai berikut:
1. Kaki

Pemijatan pada daerah kaki dilakukan gerakan effleurage, friction dan petrissage
sebanyak 8 kali hitungan. Teknik effleurage adalah Gerakan pijatan pada bayi yang
terdiri dari gerakan — gerakan panjang dan lembut di berbagai bagian tubuh. Effleurage
memiliki sejumlah manfaat saat dilakukan pemijatan pada bayi seperti membantu
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sirkulasi darah, menghilangkan rasa sakit, mendukung system kekebalan tubuh,
membantu dalam perkembangan bayi dan ikatan antara ibu-bayi. Tehnik ke dua yang
digunakan pada daerah kaki adalah friction. Teknik ini dapat membantu meningkatkan
sirkulasi dan aliran darah, peningkatan kekebalan tubuh, mengurangi rasa sakit dan
ketidaknyamanan, menurunkan stress dan kecemasan, menumbuhkan perasaan
cinta, keamanan dan kenyamanan, mengembangkan keterampilan motoric, dan pola
tidur yang lebih baik. Kemudian teknik pefrissage pada daerah kaki berguna untuk
melepaskan ketegangan dari jaringan lunak di bawah permukaan kulit dan otot yang
tegang dengan memfasilitasi peregangan serat otot yang lebih bebas. Selain itu
membantu mengurangi rasa sakit dan kekakuan pada anggota tubuh. Jaringan
subkutan dan dimobilisasi melalui teknik ini sehingga dapat merehidrasi kulit serta
meningkatkan warna dan teksuter. (Febriyanti et al., 2020a; Field, 2019; Mrljak et al.,
2022; Rodriguez-Mansilla et al., 2017; Vicente et al., 2017)

— L 2 N

Gambar 4. gerakan pada kaki

i)
Gambar 5. gerakan pada kaki

2. Perut

Pemijatan pada bagian perut dilakukan dengan Gerakan bulan matahari serta
Gerakan | LOVE U. setiap gerakan dilakukan sebanyak 8 kali. Gerakan pijatan
membentuk LOVE besar dan LOVE kecil secara bergantian dilakukan masing —
masing 8 kali. Teknik bulan matahari bermanfaat untuk menenangkan dan mengurangi
ketidaknyamanan pada bayi yang mengalami kolik abdomen, kembung atau sembelit
(Fitriana et al., 2019). Tehnik kedua yang digunakan pada daerah perut adalah teknik
| LOVE U yang berpengaruh terhadap persitaltik usus. Penelitian menunjukkan bahwa
teknik ini dapat membantu proses pemulihan fungsi pencernaan pasaca operasi perut
(Y. Lestari & Nurwindasari, 2020).

Gambar 6. Gerakan perut

3. Tangan
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Pemijatan pada daerah tangan sama dengan Gerakan pada kaki yaitu
menggunakan teknik effleurage, friction dan petrissage sebanyak 8 kali hitungan.
4. Punggung

Setelah semua bagian depan bayi dilakukan pemijatan pada punggung bayi
dengan gerakkan efflurage, kemudian letakkan kedua tangan pada punggung bayi
dengan melakukan gerakkan maju mundur setelah itu lakukan gerakkan memutar
pada bagian sisi tulang belakang bayi dengan menggunakan ujung ibu jari hindari
memijat pada tulang belakang bayi.

5. Muka dan Kepala

Langkah akhir pemijatan bayi adalah pemijatan pada bagian wajah bayi dengan
melakukan effleurage pada bagian dahi dan alis mata bayi, kemudian lakukan
pemijatan dengan bentuk smile kecil dengan memberikan tekanan lembut pada bagian
samping hidung pada akhir pijatan, kemudian lakukan kembali pemijatan lembut
membentuk gerakan Smile besar pada bagian pipi yang diawali pada sudut bibir
menuju arah telinga dan rahang bawah. Berikan tekanan lembut pada bagian cuping
telinga dengan menggunakan jari telunjuk dan ibu jariuntuk memngakhiri sesi
pimijatan.

Gambar 8. gerakan péda ke/palé
Berdasarkan hasil pengamatan dan evaluasi yang dilakukan selama pengabdian
masyarakat dapat dilaporkan bahwa kegiatan pengabdian sesuai dengan tujuan yang
di harapkan. Indikator keberhasilan yang di capai dalam pengabdian ini terlihat dari
perubahan tingkah laku bayi sebelum dan sesudah dilakukan pemijatan bayi. Adapun
tingkah laku bayi yang diamati berupa gerakan tubuh, perhatian visual, menghisap
non-nutrisi, aktivitas yang berhubungan dengan objek, dan sentuhan diri (Tomalski &
Malinowska-Korczak, 2020). Hasil pengabdian terhadap perubahan tingkah laku bayi
sebelum dan sesudah dilakukan pemijatan bayi dapat dilihat pada table berikut:
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Tabel 1. Perubahan tingkah laku bayi sebelum dan sesudah dilakukan pijat bayi

Sebelum pijat bayi Sesudah pijat bayi

Tingkah Laku Bayi ) (%) (f) (%)

Gerakan tubuh:

1. Bergerak seluruh tubuh 8 66,7 12 100

2. Bergerak Sebagian tubuh atau diam 4 33,3 0 0
Perhatian visual:

1. Fokus 5 41,7 11 91,7

2. Tidak fokus 7 58,3 1 8,3
Menghisap no-nutrisi:

1. Melakukan 6 50,0 9 75,5

2. Tidak Melakukan 6 50,0 3 25,5
Aktivitas yang berhubungan dengan objek:

1. Memegang objek 10 83,3 12 100

2. Tidak memegang objek 2 16,7 0 0
Sentuhan diri:

1. Menyentuh diri sendiri atau orang lain 9 75,0 1 91,7

2. Tidak menyentuh diri sendiri atau orang lain 3 25,0 1 8,3

Sumber: Data primer, 2023

Tabel 1 menunjukkan bahwa tingkah laku bayi sebelum dilakukan pijat bayi dari
Gerakan tubuh terdapat 8 orang (66,7%) bayi bergerak seluruh tubuh dan 4 orang
(33,3%) bergerak hanya Sebagian tubuh. Perhatian visual terdapat 5 orang (41,7%)
bayi dapat fokus dan 7 orang (58,3%) bayi tidak dapat fokus. Menghisapa non-nutrisi
terdapat 6 orang (50%) bayi melakukan dan 6 orang (50%) bayi tidak melakukan.
Aktivitas yang berhubungan dengan objek, terdapat 10 orang (83,3%) bayi memegang
objek baik berupa pakaiannya, mainan ataupun tangan pemberi layanan, dan sisanya
terdapat 2 orang (16,7%) bayi tidak memegang objek apapun. Sentuhan diri terdapat
9 orang (75%) menyentuh diri sendiri ataupun orang lain dan 3 orang (25%) tidak
menyentuh diri sendiri ataupun orang lain. Sedangkan setelah dilakukan pijat bayi
terjadi perubahan tingkah laku dari Gerakan tubuh semua bayi 12 orang (100%) bayi
bergerak seluruh tubuh. Perhatian visual terdapat 11 orang (91,7%) bayi dapat fokus
dan hanya 1 orang (8,3%) bayi tidak dapat fokus. Menghisapa non-nutrisi terdapat 9
orang (75,5%) bayi melakukan dan 3 orang (25,5%) bayi tidak melakukan. Aktivitas
yang berhubungan dengan objek, seluruh bayi 12 orang (100%) bayi memegang objek
baik berupa pakaiannya, mainan ataupun tangan pemberi layanan. Sentuhan diri
terdapat 11 orang (91,7%) menyentuh diri sendiri ataupun orang lain dan 1 orang
(8,3%) tidak menyentuh diri sendiri ataupun orang lain.

Secara umum, hasil pengabdian masyarakat sebelum dan sesudah dilakukan
pemijatan bayi terjadi perubahan tingkah laku pada bayi, hal ini dapat terjadi karena
pijat bayi merupakan rangsangan stimulus yang dapat mempercepat dan
mengoptimalkan pertumbuhan dan perkembangan bayi secara maksimal.
Rangsangan pada kulit yang nyaman saat dilakukan pemijatan meningkatkan
perkembangan saraf sehingga meningkatkan kemampuan motorik bayi. Selain itu,
saat dilakukan pemijatan pada bayi akan menstimulus ekskresi hormone beta
endorphin, hormone ini berfungsi untuk pertumbuhan dan perkembangan bayi.
manfaat lain dari pijat bayi adalah menigkatkan berat badan bayi, memberikan
kenyamanan pada bayi, meningkatkan kualitas tidur, meningkatkan fokus bayi,
membantu meringankan masalah penceraan pada bayi, mengurangi stress pada bayi,
membantu proses penceraan, memperkuat system kekebalan tubuh, dan
mengajarkan pada bayi tentang bagian tubuh secara dini (Febriyanti et al., 2020b).
Dokumentasi lengkap setelah melakukan kegiatan pengabdian masyarakat, tersedia
pada laman link youtube https://youtu.be/wbjHFFU4kDA
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Gambar 10. Dokumentasi setelah kegiatan

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil pengabdian masyarakat, dapat disimpulkan bahwa pijat bayi
memberikan efek pada perubahan tingkah laku bayi seperti gerakan tubuh, perhatian
visual, menghisap non-nutrisi, aktivitas yang berhubungan dengan objek, dan
sentuhan diri. Selain itu, terdapat banyak manfaat dari pijat bayi jika dilakukan secara
rutin. Saran bagi keluarga bayi (orang tua) sebaiknya melakukan pijat bayi secara rutin
yang dapat dilakukan oleh ibu sendiri maupun dibantu oleh tenaga kesehatan.
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